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BAB IV 

Kesimpulan 

Kebebasan pers merupakan hal yang penting dalam negara demokrasi. 

Peran pemerintah dalam kehidupan pers juga, sangatlah besar. Pemerintah 

memberikan hak untuk berekspresi berkaitan dengan media atau bahan-bahan yang 

akan dipublikasikan. Pemerintah juga dapat mengintervensi pers untuk kepentingan 

publik. Tetapi sayangnya, Afrika Selatan dan Indonesia tidak merasakan kebebasan 

di dalam kehidupan persnya sehingga memunculkan theory gap, dengan 

menghasilkan pertanyaan penelitian berikut, “Bagaimana upaya pemerintah Afrika 

Selatan dan Indonesia dalam memperjuangkan Kebebasan Pers?”. Pertanyaan 

penelitian tersebut muncul dari adanya anomali dan nomali yang terdapat di 

identifikasi masalah yang menjelaskan mengenai terkekangnya kebebasan pers di 

dalam sebuah negara demokrasi terutama dua negara analisis penulis yaitu Afrika 

Selatan dan Indonesia.  

Berdasarkan analisa yang sudah dilakukan dan dijelaskan di atas, peneliti 

telah menemukan jawaban dari pertanyaan penelitian yang dirumuskan, bahwa 

upaya pemerintah Afrika Selatan dan Indonesia dalam memperjuangkan pers 

sebagai salah satu pilar negara demokrasi sudah cukup beragam dan variatif. Upaya 

yang dilakukan Afrika Selatan yaitu pada masa pemerintahan Nelson Mandela 

sudah menghasilkan kebijakan-kebijakan yang cukup membebaskan persnya. 

Begitu juga dengan Indonesia, pada masa pemerintahan BJ Habibie yang hanya 

sebentar, BJ Habibie membuat kebijakan-kebijakan yang membuka pers untuk 

langsung beropini terhadap pemerintahan. Afrika Selatan berhasil membuat 
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kebijakan yaitu Konstitusi tahun 1996 yang memerdekakan pers. Di dalamnya 

terdapat banyak sekali hak-hak yang dapat dirasakan penduduk kulit hitam untuk 

berekspresi. Indonesia juga berhasil keluar dari sistem pemerintahan yang otoriter 

dengan membangun UU no.40 tahun 1999 Tentang Pers yang memudahkan media 

massa untuk mempublikasikan berita. Hadirnya UU tersebut menyederhanakan 

SIC, SIT dan SIUPP. Upaya yang berhasil dilakukan oleh pemerintah Afrika 

Selatan dan Indonesia membuktikan bahwa kebebasan pers masih diperjuangkan di 

dalam negara demokrasi.  

Penulis juga sudah memaparkan upaya-upaya yang dilakukan kedua negara 

demokrasi tersebut dalam memperjuangkan kemerdekaan pers. Penulis tidak lupa 

memberikan analisa deskriptif terkait metode analisa komparasi terhadap 

kebebasan pers di Afrika Selatan dan Indonesia. Dimana, banyak sekali persamaan 

kasus yang dirasakan Afrika Selatan dan Indonesia, sebagai negara berkembang 

dan negara yang menganut sistem pemerintahan demokrasi, kebebasan pers 

seharusnya dirasakan. Tetapi beberapa hal dirasakan oleh Afrika Selatan dan 

Indonesia, mulai dari terkekangnya pers, pembredelan pers, sistem pers yang 

otoriter dan kebijakan-kebijakan yang menghambat ruang gerak pers. Hal tersebut, 

menghasilkan hipotesis dari studi kasus yang dipilih. Menggunakan konsep 

pembantu dari metode analisa most similar system design, penulis memperlihatkan 

bahwa upaya-upaya yang dilakukan Afrika Selatan dan Indonesia tidak sepenuhnya 

memerdekakan pers. Terlihat hingga saat ini, kebebasan pers Afrika Selatan dan 

Indonesia berada di urutan yang jauh berbeda dari ke 129 negara lainnya. Hal 

tersebut membuktikan hipotesa penulis bahwa upaya-upaya dan kebijakan-
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kebijakan yang dihasilkan tidak sepenuhnya memerdekakan pers. Hingga saat ini, 

masih terdapat pelecehan, penghambatan ruang gerak pers, bahkan ditungganginya 

pers oleh pemerintah atau institusi tertentu.  
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